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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

21 Kajian Pustaka
211 Tinjauan umum perbankan di Indonesia

Perbankan secara umum merupakan lembaga keuangamydakukan
kegiatan berupa pengumpulan dana masyarakat dagatogtannya kembali
pada masyarakat. Di Indonesia sendiri bank merupakine source(sumber
utama) pembangunan. Pengertian perbankan menuruN&@ULO Tahun 1998
tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 temargankan Bab 1 pasal 1
“Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangikainge bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan gtalses melaksanakan kegiatan

uasahanya.”

212 KinerjaKeuangan

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Sutriyani, (2007:36) Kinerja Keuangan abala

“Gambaran tentang setiap hasil eknomi yang mampaihdioleh
perusahaan/perbankan pada saat periode tertentalumektivitas-
aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuangearaesfisien dan
efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengamngadakan
analisis terhadap data-data keuangan yang tercedalam laporan
keuangan”.

14
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Sedangkan menurut Irham Fahmi (2006:64) kinerjakgan adalah :

“Kinerja keuangan sebagai refleksi gambaran damcapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagia hasil yang détalpai atas berbagai aktivitas

yang telah dilakukan”.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapeh sktiap perusahaan
dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan demaknpuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber day&wgjain itu tujuan pokok
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyaveatam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yasigh ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil g#rarapkan. Standar
perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atawanenformal yang dituangkan
dalam anggaran.

Tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan sangiakatannya dengan
sehat atau tidak sehatnya perusahaan tersebutil#dpimigkat kinerjanya baik,
maka baik pula tingkat kesehatan perusahaan tdrgsdhat) dalam hal ini adalah
bank yang bersangkutan. Sebagaimana pengertianhdtase dalam suatu
perusahaan (bank) menurut Susilo, Triandaru, San{@602:22) adalah sebagai
berikut :

“Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai keuamsuatu bank
untuk melakukan kegiatan operasional perbankanraewarmal dan
mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik desaga-cara
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku

Pengertian tentang kesehatan bank diatas meruaiedn batasan yang

sangat luas, karena kesehatan bank mencakup Kkisegdu bank untuk
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melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankaneggatiin tersebut meliputi :
kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dabidganlain dan dari modal
sendiri, kemapuan mengelola dana, kemampuan unteyalurkan dana ke
masyarakat. Kemampuan memenuhi kewajiban kepadayana&at, pemilik

modal, dan pihak lain. Memenuhi peraturan perbarnykagy berlaku.

2.1.2.2 Tujuan Kinerja Keuangan

Menurut Jumingan (2006:239) bahwa tujuan kinerjaakgan yaitu :
“Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangank dan untuk
mengetahui kemampuan bank”

Dari masing-masing tujuan diatas maka dapat dkalasdibawah ini
bahwa yang berkaitan dengan analisis kinerja keamangank mengandung
beberapa tujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuargmrk terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitaiadi yang dicapai dalam
tahun berjalan maupun dalam tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayaguorssgfaua asset

yang dimiliki dalam menghasilkan profit secaraiefis

2.1.2.3 Pengukuran Kinerja
Ukuran kinerja meliputi ukuran-ukuran financial daon financial. Oleh
karena itu, menurut Samryn (2001 : 262) ukuranri@ngebaiknya :

1. Relevan dengan sasaran atau target-target permsahaa
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2. Dapat dipengaruhi oleh tindakan para manager
3. Obyektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan
4. Dapat dimengerti oleh para manager
5. Mencakup aspek penting dari kinerja tanpa meninarulkonflik dengan
pihak lain
6. Dapat digunakan untuk menilai dan memberikan pemglaa kepada para
manager
7. Dapat digunakan secara reguar dan berkelanjutan
8. Memperhatikan keseimbangan jangka panjang dan gapgkdek.
Pengukuran kinerja selalu bertitik tolak pada tojuarganisasi yang
ditetapkan sebelumnya. Tujuan perusahaan itu sSerddipat berupa (1)
maksimisasi laba, (2) maksimisasi penjualan (3) pestahnkan kelangsungan
hidup perusahaan, (4) mencapai suatu tingkat labg ynemuaskan, (5) mencapai
target pangsa pasar tertentu, (6) meminimumkarupengn karyawan, (7) internal

peace bagi manajemen, & (8) memaksimumkan tunjadgargaji manajemen.

2.1.2.4 Pihak-Pihak Yang Membutuhkan Tingkat Kinerja Perbankan
Tingkat kinerja suatu bank menjadi salah satu tolddur kinerja

keuangan internal bank yang sangat penting dewaisakarena dari hasil
penilaian ini akan dapat diketahui performance fikndan profesionalisme.
Pihak-pihak yang sangat membutuhkan hasil penilaighat kinerja bank yaitu:
Pengelola bank yaitu pemilik, dewan komisris, dawah direksi sangat
berkepentingan terhadap penilaian tingkat kinergnkb yang dikelolanya,

berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat diketétak kekurangan atau
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kelemahan yang dihadapi bank, sehinggga dapat dideilnjakan yang dapat
mempertahankan tingkat kinerja bank yang teah diogp atau meningkatkan
tingkat kinerjanya.

Masyarakat pengguna jasa, hasil penilaian tingka¢rja bank dapat
dijadikan acuan bagi para pemilik dana untuk mepgimuangnya pada bank
yang berkinerja baik. Dengan harapan akan membejdainan bahwa dalam
waktu tertentu dana yang disimpan pada bank tersédam aman.

Bank Indonesia (selaku pembina dan pengawas baalmdrangka
pengawasan dan pembinaan bank, Bank Indonesia useBdnk Sentral
mempunyai kepentingan untuk selalu memantau darekulehn pembinaan
terhadap bank-bank yang memiliki kinerja kurangkbsebagai langkah awal
Bank Indonesia untuk melakukan tindakan suatu &khi) kepada bank yang
bersangkutan agar masyarakat tidak dirugikan.

Counterparty Banksetiap bank pasti membutuhkan bank lain sebagai
counterpartydalam melakukan hubungan koresponden. Dengan adhtungan
koresponden maka akan memudahkan bank tersebut om@onenuhi kebutuhan

likuiditasnya, bank dalam jangka pendek maupunkanmnjang.

213 AnalisisRasio Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Untuk melihat kondisi keuangan dan prestasi peamah analisis
keuangan memerlukan beberpa tolak ukur. Tolak y&ng sering dipakai adalah

rasio atau indeks, yang menghubungkan dua datan§anayang satu dengan
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yang lainnya. Analisis dan inteprestasi dari macaatam rasio dapat
memberikan pandangan yang lebih baik tentang kbkdisangan dan prestasi
perusahaan bagi para analis yang ahli dan bergangal dibandingkan analisis
yang hanya didasarkan atas data keuangan senglimiirsyang tidak berbentuk
rasio.
Menurut Agnes Sawir (2005:6) analisis rasio keuaragdalah :

“Analisis rasio keuangan yang menghubungkan unsstiu neraca dan
perhitungan laba rugi satu dengan lainnya, dapamlmeekan gambaran tentang

sejarah perusahaan dan penilaian posisinya patimgaa

2.1.4 AnalissRasio Keuangan Bank

Perbankan merupakan bisnis jasa yang tergolongmdaladustri
kepercayaan dan mempunyai rasio-rasio keuangan Kfeaey Menurut Lukman
Dendawijaya (2005:115) bahwa rasio keuangan barpgatdaiklasifikasikan

diantaranya sebagai berikut :

2.14.1 Faktor Rentabilitas (Return on Equity)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajerbank dalam
mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkba &etelah pajak. Semakin
besar ROE, semakin besar pula tingkat keuntungag ge&apai bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermsalah ldenkecil. Laba setelah
pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasice#tlah dikurangi pajak

sedangkan rata-rata total ekuitas adalah ratamnatal inti yang dimiiki bank,
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perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan ket@mt kewajiban modal
minimum yang berlaku. Dalam buku Manajemen KeuanBanusahaan dan
konsep Aplikasi, Syamsudin (2001:105) menyatakdmaa
“ROE merupakan suatu pengukuran dari penghasilacor6g yang
tersedia bagi pemegang saham biasa maupun pemegjaarm preferen
atas modal yang mereka investasikan didalam pesasahsecara

umum, semakin tinggi return/ penghasilan yang dileéy, maka akan
semakin baik kedudukan perusahaan “.

Pertimbangan masukan variable ROE, adalah karermdithgitas
perusahaan memberikan informasi kepada pihak luangenai efektivitas
operasional perusahaan. Dalam penelitian ini, fald@ntabilitas yang diwakilkan
dengan ROE diasumsikan sebagai espektasi invesésr @&ana yang yang
ditanamkan pada perusahaan. Semakin besar prifitsabperusahaan, maka
investor akan tertarik membeli atau mencari saharsebut karena berharap
dikemudian hari akan mendapat pengembalian yaray la¢as peyertaannya. Hal
ini memungkinkan naiknya harga penawaran sahamsaaat diperdagangkan
yang disebabkan permintaan akan saham tersebuthgkani Perolehan laba
cukup tinggi atau rasio ROE berkisar antara 5% samgngan 12,5%. Rasio ini

dirumuskan sebagai berikut (SE Bl No. 6/23/DPNP 3gMei 2004) :

Laba setelah pajak

ROE = x100%

Rata-rata ekuitas

2.1.4.2 Faktor Permodalan (Capital Adequacy Ratio)
Faktor permodalan ini sering juga disebut analrsisio solvabilitas.
Analisis rasio solvabilitas adalah analisis yangudakan untuk mengukur

kemempuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka apgnya atau
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kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajilea terjadi likuiditas
bank.

Capital merupakan faktor yang sangat penting bagkgmbangan dan
kemajuan bank sebagai upaya untuk tetap menjagard@m@man masyarakat.
Modal bank harus dapat digunakan untuk menjaga kgkinian timbulnya risiko
kerugian sebagai akibat dari pergerakan aktiva lyamk) sebagian besar berasal
dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Setiap lwamkperasi di Indonesia
diwajibkan untuk memelihara Kewajiban PenyediaardMdinimum (KPMM)
atauCapital Adequcy Rati@CAR) minimum 8% (SK Direksi Bank Indonesia No.
26/20/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993).

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:121) :

“Capital adequacy ratio(CAR) adalah rasio yang memperlihatkan

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang anelgg risiko
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan paak kain) yang ikut
dibiayai dari modal sendiri disamping memperolemaddana dari

sumber-sumber diluar bank seperti dana masyarpkgaman (utang),
dan lain-lain.”

Minimum Capital Adequacy Ratisebesar 8% ini, dari waktu ke waktu
akan disesuaikan dengan kondisi dan perkembangdrarpan yang terjadi,
dengan tetap mengacu kepada standar internasiomady banking for
internasional settlement (BIS) yang berpusat digsanTinggi Rendahnya CAR
suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 faktor utamé&uylaesarnya modal yang
dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang MenurtResiko (ATMR) yang
dikelola oleh bank tersebut. Hal ini disebabkanhopenilaian terhadap factor
permodalan didasarkan pada rasio modal terhadapaatdrtimbang menurut

resiko (ATMR).
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Menurut Lukman Dendawijaya (2005: 121) Untuk meagei besarnya nilai

capital adequacy ratio (CAR) dihitung dengan rumus

Modal
CAR = X 100%

Aktiva tertimbang menurut resiko ATMR

2.1.4.3 Faktor Likuiditas (Loan to Deposit Ratio)

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:116) pengertiamrndo Deposit

Ratio adalah :

“Loan to deposit ratio yaitu menunjukan seberapsab@injaman yang
diberikan didanai oleh pihak ketiga. Rasio ini melakan seberapa
jauh kemampuan bank untuk membayar kembali permadikaa yang
dilakukan kedepan dalam mengandalkan kredit yabgrittan sebagai
sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberaph pemberian kredit
kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiaak bntuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik k&nlangnya
yang telah digunakan oleh bank untuk memberikadikte

LDR adalah rasio yang digunakan untuk menilai bkiais suatu bank
dengan cara mengimbangi jumlah kredit yang diberitddeh bank terhadap dana
pihak ketiga. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesiajo likuiditas yang
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bankaddedsio kredit terhadap dana
yang diterima bank dalam rupiah dan valas. Kreditgydiberikan artinya kredit
yang telah direlisir atau dicairkan, tetapi tidekmasuk kredit kepada bank lain.
Sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah kreditiditas BIl, tabungan
masyarakat, giro dan deposito (tidak termasuk dma deposito antar bank),

pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu letah 3 bulan dan tidak
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termasuk pinjaman subordinasi, deposito dan pinmjaari bank lain yang
berjangka waktu lebih 3 bulan, surat berharga yditgrbitkan bank yang
berjangka lebih dari 3 bulan, modal inti, modal jpman. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut : (SE Bl No. 6/23/DPNIRB Mei 2004)

Total kredit
LDR = x100%

Total dana pihak ketiga

Semakin besar tingkat LDR suatu bank menunjukarakenekspansif
dalam pemberian kredit dan semakin besar bankbigrstalam memanfaatkan
dana yang berhasil dihimpunnya, sehingga semakidafte tingkat likuiditasnya.
Dalam arti apabila LDR diatas 75% berarti likuidithank kurang baik karena
DPK tidak mampu menutup kredit yang disalurkan rsgd@ bank harus
menggunakan dana antar ban&l( money untuk menutup kekurangannya. Dana
dari call moneybersifat darurat, sehingga sebaiknya bank tidakgmgenakan
dana semacam itu untuk membiayai kredit. Daa#l money adalah untuk
membiayai mismatch likuiditas jangka sangat pend@®sbaliknya angka LDR
yang terlalu rendah juga tidak bagus karena mekanjibank masih jauh dari
maksimal dalam melaksanakan fungsi intermediasiBgsuai dengan ketentuan

Bank Indonesia, bank yang sehat memiliki LDR sel5{6-75%.

2.1.4.4 Faktor Kualitas Aset (Non Performing Loan)

Salah satu risiko yang dihadapi bank adalah rigidlak terbayarnya

kredit yang telah diberikan atau yang sering diselsiko kredit. Risiko kredit
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ataudefault riskumumnya timbul dari berbagai kredit yang masulaiakategori

bermasalah ataNon Performing Loan

Menurut Dahlan Siamat (2004: 1™dyn Performing Loamdalah:

“Non Performing Loandapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasan akibat faktor kesenjangan @daenka faktor eksternal diluar

kemampuan debitur yang dapat diukur dengan koliétdadgnya”

Jadi dapat dikatakan bahwa NPL adalah rasio yangunjekan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kreditasalah yang diberikan
oleh bank. Keberadaan NPL dalam jumlah yang cukugmydék dapat
menimbulkan kesulitan sekaligus menurunkan tingkasehatan bank yang
bersangkutan. Oleh sebab itu bank dituntut untdélisenenjaga kredit tidak
berada dalanmon performing loanBank yang berhasil dalam pengelolaan kredit
adalah bank yang mampu mengelotan performing loampada tingkat yang wajar

dan tidak merugikan bagi bank.

Sesuai dengan ketentuan Surat Edaran Bank IndoNesia0/16/UPPB,
batas wajar NPL bank umum berkisar 3% - 5%. Rasiodapat dirumuskan

sebagai berikut :

Kredit bermasalah

NPL = x100%
Total kredit
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Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikagplda pihak ketiga
tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit beesalah adalah kredit dengan

kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.

215 Pasar Modal
2151 Pengertian Pasar Modal
Secara umum pengertian pasar modal adalah pasaakabsekaligus
konkrit dengan barang yang diperjualbelikan adalaha yang bersifat abstrak
dan bentuknya konkrit adalah berupa lembar-leminaat erharga di bursa efek.
Menurut Suad Husnan (2001:3) pengertian pasar naotdah :
“Sebagai pasar untuk berbagai instrument keuangekufjtas) jangka
panjang yang biasa diperualbelikan baik dalam lehtuang ataupun

modal sendiri, baik ynag diterbitkan pemerintah mau perusahaan
swasta”.

Pasar modal dikenal sebagai bursa efek atau si@tiaege. Bursa efek
atau stock exchange adalah suatu system yangdeisagi yang mempertemukan
penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik setamgsung maupun dengan
melalui wakil-wakilnya. Para penjual dan pembehaalipasar modal atau bursa
diperantarai oleh anggota bursa selaku pedagaranteea perdagangan efek

untuk melakukan transaksi jual beli.

2.1.5.2 Insrtumen Pasar Modal
Instrumenn pasar modal yang diperdagangkan berbesimat-surat
berharga yang dapat diperualbelikan kembali olemmildeya, baik instrumen

pasar modal bersifat kepemilikan atau bersifat fgutdnstrumen pasar modal
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yang bersifat kepemilikan diwujudkan dalam bentaasn, sedangkan yang
bersifat hutang diwujudkan dalam bentuk obligasi.

Bagian ini penulis hanya akan menjelaskan tentasigara sebagai
instrumen pasar modal karena disesuaikan dengahpedelitian yaitu berkaitan

dengan harga saham.

216 Saham
2.1.6.1 Pengertian Saham

Salah satu jenis investasi yang cukup menarik mmakgh adalah
investasi dalam bentuk saham. Saham adalah suraarga yang dikeluarkan
oleh sebuah perusahaan yang berbetuk PT atau yasaydisebut emiten. Saham
menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalahgaepamilik perusahaan
tersebut.

Saham menarik bagi para investor karena berb#agara bagi beberapa
investor, membeli saham merupakan cara untuk matkkapcapital gaindengan
relative cepat, karena saham memberikan penghdsélgalan atau deviden. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan investasi yaitu npextkian keuntunagan atau profit
dari dana yang ditanamkan pada suatu perusahaan.

Adapun pengertian saham menurut Dahlan Siam8#(268) yaitu :
“Saham atau stock adalah surat bukti atau tandark#igan bagian modal pada

suatu perseroan terbatas”.
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Bukti kepemilikan ini terdapat dalam 2 bentuk yagaham yang
dikeluarkan atas nama pemiliknya disebut sahamretias dan saham yang tidak
mencantumkan nama pemiliknya disebut saham atag.unj

Saham gtock atau shapedapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan
atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatisgh@n atau perseroan
terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang aragiem bahwa pemilik
kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkeat berharga tersebut. Porsi
kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar perareryang ditanamkan pada
perusahaan tersebut.

Selain itu terdapat beberapa bentuk harga sahaity lgarga nominal
saham, harga pasar saham, dan harga penutupan Esing price.

Harga pasar saham adalah harga yang terbentukadipsl beli saham
(Abdul Halim, 2003:16).

Harga penutupan sahamldsing pric@ menurut Mohammad Samsul
(2006:387) yaitu :

“Harga saham pada saat penutupan jam perdagangan,j.00”

2.1.6.2 Jenisjenis Saham
Saham dapat diklasifikasikan berdasarkan cara fibagadan hak tagih
(Manurung dan Rahardja, 2004 :57) :
a. Saham atas nama dan saham atas unjuk
Saham atas namaregistered stock adalah saham yang nama

pemiliknya tertulis. Untuk dapat dialihkan kepadaax lain harus
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melalui prosedur tertentu. Saham atas unjo&afer stock adalah

saham yang tidak mempunyai atau tidak tertulis naemiliknya.

Saham jenis ini mudah untuk dialihkan atau dijiegddda pihak lain.

b. Saham biasa dan saham preferen

Saham biasa :

Deviden dibayarkan sepanjang perusahaan mempéablah
Memiliki hak suara

Jika perusahaan bangkrut atau dilikuidasi, hak nezaieh
pembagian kekayaan perusahaan baru dipenuhi seselaruh
kewajiban perusahaan dilunasi

Mudah diperjualbelikan

Saham preferen :

Memiliki hak paling dulu (diprioritaskan) dalam hpembagian
deviden

Bila perusahaan bangkrut atau dilikuidasi, hak mewlgh
pembayaran maksimum sebesar nilai saham didahylseaelah
kewajiban kepada kreditur dipenuhi

Dapat memperoleh tambahan pembagian laba perusaiedain
deviden yang dibagikan secara berkala

Tidak memiliki hak suara

Saham preferen sulit diperjualbelikan

Nilai-nilai dalam harga saham dibagi dalam 4 kongejfiu :

1. Nilai buku ook valug
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Nilai buku adalah nilai asset yang tersisa setalddurangi kewajiban-

kewajiban perusahaan (termasuk pembayaran divigleans preferen). Nilai
saham per lembar mencerminkan berapa besar janyaag diberikan

kepada pemegang saham. Hal ini berkaitan dengamrgkiman likuidasi,

sebab besarnya nilai buku per saham menunjukampddragian yang akan
diterima investor jika emiten dilikuidasi. Nilai ku tidak akan

mempengaruhi atau tidak ada hubungan dengan pelaghperusahaan dan
harga pasar saham yang bersangkutan.

Nilai pasar (narket valug

Nilai pasar adalah harga yang disepakati oleh péman pembeli efek di
pasar modal, atau harga yang terbentuk dari irdergkknawaran dan
permintaan saham. Harga saham bukanlah suatu ekasdna selain
ditentukan dan diperoleh dari hal-hal yang biasidikifikasi, juga diperoleh
dari hal-hal kualitatif dan kadang-kadang tidakioaal antara lain adalah
keadaan psikologis dari pasar dan para investor.

Going concern value

Going concern valueneupakan hasil atau pendapatan yang akan diterima

dari dimilikinya saham tersebut dan perusahaarp tetelakukan operasi
usahanya, yang mana kemudian hasil atau pendapatenakan diterima

dikemudian hari di- present value-kan.
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4. Likuidation value

Jika perusahaan itu berhenti beroperasi dan kemuasatnya dijual, uang
hasil penjualan asset tersebut kemudian dikurargigan kewajiban-
kewajiban untuk membayar hutang-hutang perusahaardidbagikan kepada

pemegang saham.

2.1.6.3 Harga Saham
Menurut Sunariyah , (2006:128) mengemukakan bahwa :

“Harga Saham adalah harga suatu saham pada pagpsgdang berlangsung di

Bursa Efek.”

2.1.6.4 Penilaian Harga Saham

Bila seorang investor akan membeli atau menjualasahia akan
melakukan analisis terhadap suatu saham yang alaal @tau dibelinya.
Kadang-kadang keputusan beli atau jual dilakukarerie adanya rumor atau
memiliki kekuatan pasar.

Penelitian empiris di Amerika Serikat menunjukahwa ada dua faktor
yang mempengaruhi gerak naik turunya harga sudtansayaitu kinerja suatu
perusahaan yang menerbitkan saham tersebut dameemnasar. Penelitian itu
menunjuakan bahwa 60% arah gerak harga sahamutiéenbleh gerak pasar
(market movement 30% ditentukan oleh karfakteristik individual rpsahaan,

dan 10% sisanya adalah faktor-faktor yang tidaktaikui.



31

Penilaian saham melalui penilaian atas kinerjangpatl dilihat dari
kualitas dan keandalan manajemennya, sistem per@amcalan rencana strategis,
dominasi pasar, kredibilitas dan strategi perusahBal-hal diatas dapat dilihat
melalui laporan tahunan, melakukan interview teapathanajemen perusahaan
dan mengukur kemampuan perusahaan untuk mencapggt tgang telah
ditetapkan sebelumnya. Disamping memperhatikanrjeingerusahaan, penilaian
atas saham juga perlu memperhatikan lingkungan rdim@erusahaan berada,
khususnya prospek industry sejenis.

Menurut Abdul Halim (2005:21) menyatakan bahwa déathn

penilaian harga saham yaitu dengan dua pendeketatahnya:

Analisis Fundamental

Analisis fundamental mengagap bahwa setiap investialah mahluk
rasional. Seorang fundamentalis mencoba untuk miappehubungan antara
harga saham dengan kondisi perusahaan. Menuruaemdalis ini nilai saham
mewakili nilai perusahaan tidak hanya nilai intkmya pada suatu saat, tapi juga
harapan akan kemampuan perusahaan dalam meningkalkiadikemudian hari
dengan mengidentifikasikan prospek perusahaan &eiden informasi-informasi

dari perusahaan.

Analis Teknikal

Analisis teknikal dimulai dengan cara memperhatik@nubahan harga

saham itu sendiri dari waktu ke waktu. Analisis ldiranggapan bahwa harga
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suatu saham akan ditentukan oleh penawaran danirpaam terhadap saham

tersebut. Sehingga asumsi dasar yang berlaku dalalisis ini adalah :

a. Harga pasar saham ditentukan oleh interaksi pe@aan permintaan.

b.

Penawaran dan permintaan itu sendiri dipengarwh blnyak faktor, baik
yang rasional maupun yang irasional.

Perubahan harga saham cenderung bergerak mertgéutertentu.

Tren tersebut dapat berubah karena bergesernyavaearadan permintaan.
Pergeseran permintaan dapat dideteksi dengan maampediagram dari
perilaku pasar.

Pola-pola tertentu yang terjadi pada masa lalu a&anang kembali dimasa

mendatang.

2.1.6.5 Faktor-faktor yang M empengruhi Pergerakan Harga Saham

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga sdh#tar tersebut antara lain:

Adanya demand dan suplly, harga saham akan cenderung naik apabila

terdapat lebih banyak pembeli dari pada penjual sddoaliknya.

Antisipasi investor, antisipasi hasil kinerja suatuiten, baik itu per tahun,
per semester, maupun per triwulan akan mendoragsiov untuk memburu

saham emiten tersebut atau bahkan melepasnya.
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» Corpotate action merupakan langkah-langkah strategis yang diawleih
perusahaan, seperti pengumuman/ pembayaran desddebonus, publikasi

laporan keuangamigh issue, warrant, stock splibasil RUPS, dan lain-lain.

» Berita dikoran atau rekomendasi saham. Harga saleaimg bergerak atas
dasar berita dikoran atau rekomendasi saham yanigsdleh wartawan atau

analis saham.

* Intervensi pemerintah. Walaupun jarang terjadi nrampemerintah terkadang
melakukan intervensi secara diam-diam melalui legab&ertentu untuk
membeli/menjual saham sebagai upaya untuk mengiabakepercayaan

pasar.

» Koreksi teknis. Pergerakan pasar jarang yang tereiserus bergerak naik
atau selalu turun. Sesudah peride kenaikan atawryn@sn yang cukup lama,

baisanya akan dijumpai koreksi teknis

» Sentiment pasar. Berita atau isu dari bidang Boléekonomi, dan lain-lain
akan mapu mempengaruhi aktivitas ekonomi, termasungfa-harga saham di
bursa. Salah satu pengaruh kuat dan konsisten st modal Indonesia
adalah kinerja harga saham di bursa-bursa luai,negrg sering terrefleksi

pada harga saham di Indonesia.

2.1.7 Hubungan Kinerja Keuangan Perbankan dengan Har ga Saham
Setiap perusahaan melakukan kegiatan pendarfa@anding untuk

memperoleh tambahan dana dengan menerbitkan sahapua sekuritas hutang.
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Dalam menerbitkan saham, perusahaan dituntut upis&k menunjukan bahwa
perusahaan adalah perusahaan yang prospektif agansyang ditawarkan dapat
diserap oleh pasar (investor potensial). Untuk g@ekbn, prospek tersebut
ditandai dengan ‘sehatnya’ kondisi keuangan bank.

Tingkat kesehatan keuangan bank dapat dinilai dengsip-rasio
keuangan yang dihitung berdasarkan angka-angka tgadgpat didalam laporan
keuangan.artinya publikasi laporan keuangan mesgtjat penting bagi investor
dan calon investor dalam menilai kesehatan perbmankang digunakan untuk
analisis fundamental dalam penilaian harga saham.

Investor sebagai pihak yang menginvestasikan mydalntentu
menginginkan agar nilai saham yang dimilikinya dagemakin meningkat yang
secara otomatis akan meningkatkaturn saham yang diterima para pemegang
saham. Tingkat kesehatan keuangan bank dianggamt dagmberikan sinyal
terhadap keputusan investasi. Semakin tinggi tingesehatan keuangan bank
maka semakin bagus kondisi keuangannya. Hal irdrdjgkan dapat diserap oleh
investor sebagai kabar baikood newy sehingga meningkatkan permintaan
investor yang mengharapkareturn tinggi, sehingga meningkatkan harga

sahamnya.

Dalam jangka panjang, nilai suatu saham pada umarbeygerak searah
dengan kinerja perusahaannya. Hal ini disebabkesnkanvestor menilai kinerja
perusahaan saat ini dan memiliki persepsi terhddagrja perusahaan dimasa

yang akan datang. Semakin baik kinerja perusahetsapgahunnya, hal ini akan
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meningkatkan minat investor terhadap saham perasatesebut dan tentu saja

hal ini akan menyebabkan harga saham naik.

Penilaian perbankan pada dasarnya dinilai dengadebatan kualitatif
atas berbagi aspek yang berpengaruh terhadap kalagisperkembangan suatu
bank. Pendekatan tersebut dilakukan dengan mernfikasikan komponen

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajementabilitas, dan likuiditas.

Investor sebagai pihak yang menginvestsikan modalnyentu
menginginkan agar nilai saham yang dimilikinya skimaneningkat dan secara
otomatis akan meningkatkan nilai kekayaan para gang saham tersebut. Jadi,
tingkat kinerja yang tinggi suatu bank biasanyanaikemberikan pengaruh para
investor dalam melakukan pengambilan investasi.usan investor terhadap
suatu saham tercermin dalam kinerja saham di lefeda Semakin investor puas
terhadap saham, maka saham tersebut akan semaikidip&rdagangkan yang
secara otomatis meningkatkan likuiditasnya dan @argahamnya.

www.ejournal.com

Dengan meningkatnya kinerja saham perbankan, dikamna dapat
menambah modal perbankan dalam menjalankan kegiaf@rasionalnya.
Penambahan modal perbankan ini secara tidak laggakkan meningkatkan
tingkat kesehatan perbankan. Dalam kenyataannya tdaun ketahun para
pemegang saham umumnya dapat melakukan investasempadap sektor

perbankan dengan melihat tingkat kinerja keuangadapsuatu bank yang
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memiliki kesehatan yang cukup stabil, agar tidakngaéami kerugian yang

sebaliknya dengan tujuan memperoleh capital gain.

Melalui sumbeRepublika Online.cortahun 2008 Alfiansyah, analis dari
Sinarmas Sekuritas menyarankan untuk memperhdii@arfiokus utama sebelum
memutuskan suatu transaksi. Pertama, lihat prdftebperusahaan terkait. Jika
profitabilitasnya naik dibanding tahun lalu makangen mudah investor
menentukan bahwa kinerja perusahaan tersebut Katua, lihat solvabilitas
(kemapuan membayar utang) perushaan tersebut. stikeabilitas menurun
artinya perbandingan utang dengan kemampuan membtysy mengecil, maka
investor boleh melanjutkan investasi di emiten adrkLantas hal ketiga yang
perlu diperhatikan adalah likuiditas perusahaakaierJika likuiditas perusahaan
tersebut naik, lagi-lagi jangan ragu untuk melddgat investasi di perusahaan
terkait. Namun, jangan dulu berhenti disana. Ada $angkah lagi yang perlu
diakukan. Hitung bagaimana rata-rata rasio keuanpgarusahaan tersebut.
Bandingkan masing-masing emiten. “dari sana bikkukan perbandingan lebih

tajam “katanya.

Jika telaah terhadap laporan keuangan sudah cuétafl, dnvestor baru
biasa membuat perbandingan kinerja perusahaan mdrajga saham di pasar.
Artinya, dari sana bisa dinilai apakah harga sabgasar sudah mencerminkan
kondisi fundamental perusahaan. Apakah harga sahwmah seiring dengan
pertumbuhan kinerja perusahaan. “jika semua itwalsutilakukan, dan ternyata

harga saham ternyata masih rendah dibandingkanunpeuhan kinerja
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perusahaan, boleh beli. Jika yang terjadi sebadiknyaktunya cepat-cepat

melepas saham tersebut,”ujar analis tadi.

2.2 Kerangaka Pemikiran dan Hipotesis
221 Kerangka Pemikiran

Investasi di pasar modal saat ini telah dikenah oteasyarakat sebagai
salah satu bentuk alternatif berinvestasi. Padakatuya investasi merupakan
penempatan sejumlah dana pada saat ini denganahadgpat menghasilkan
keuntungan di masa depan (Abdul Halim, 2005:12)edtasi tersebut diharapkan
akan dapat menghasilkan pengembaitetarn, yang juga merupakan pendapatan
bagi investor. Investasi saham dipasar modal umandapat memberikan tingkat
pengembalian yang lebih tinggi, dibandingkan jikaeistor menaruh dananya
dalam bentuk tabungan atau alternatif lainnya. Giena itu jenis investasi ini
menjadi cukup menarik dimata para investor sehinggambuat transaksi
perdagangan saham dipasar modal semakin meningkaakun ketahun.

Menurut Mohammad Samsul (2006: 20), pasar moddahdampat atau
sarana bertemunya antara permintaan dan penawtaaringtrumen keuangan
jangka panjang yang umumnya lebih dari satu taRasar modal menjembatani
hubungan antara pemilik modal yang dalam hal selt investor, dengan pihak
yang membutuhkan dana yang dalam hal ini disebitean(perusahaan yargp
publik).

Berbicara mengenai investasi tidak akan pernatsldpa istilah risiko.

Risiko dalam pengertian yang paling dasar, adaleluapg atas terjadinya
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kerugian financial (Gitman, 2003:104). Aset dengatuang kerugian yang lebih
besar dikatakan lebih beresiko daripada aset depgjaiang kerugian yang lebih
kecil. Resiko dapat disamakan dengan ketidakpastiamiuk menerangkan
mengenai variabilitaseturn yang dihasilkan oleh suatu aset.

Untuk dapat memilih investasi yang aman, diperlulsaiatu analisis
investasi yang cermat, teliti, dan didukung dendata-data yang akurat. Secara
umum, ada banyak teknik analisis dalam melakukanilgen investasi, tetapi
yang paling banyak digunakan adalah analisis yamgiflat fundamental, analisis
teknikal, analisis ekonomi, dan analisis rasio kgaa. Teknik yang benar dalam

analisis akan mengurangi resiko bagi investor dddlarmvestasi.

Dalam melakukan prediksi harga saham terdapat patate dasar yaitu
analisis fundamental dan analisis teknikal. Sec¢eadisional analisis fundamental
telah memperoleh perhatian yang cukup besar dad paalisis sekuritas. Para
praktisi cenderung menyukai penggunaan model yaak tterlalu rumit, mudah
dipahami, dan mendasarkan diri atas informasi ansit Husnan (2003:303)
menjelaskan bahwa analisis fundamental mendasapkém pikir perilaku harga
saham ditentukan oleh perubahan-perubahan vaesisaku variabel-variabel dasar
kinerja perusahaan. Secara ringkas dapat dikathkdémva harga saham tersebut
ditentukan oleh nilai perusahaan.

Abdul Halim (2005:21) mendukung pernyataan diatabwa ide dasar
pendekatan ini adalah bahwa harga saham dipengatehi kinerja perusahaan.
Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usalenakggi. Dengan nilai usaha
yang tinggi membuat para investor melirik perusahiasebut untuk menanamkan

modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham
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Sebaliknya apabila terdapat berita buruk mengeinarja perusahaan maka
akan menyebabkan penurunan harga saham pada meEmstnsebut. Atau dapat
dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi daii perusahaan. Kinerja
perusahaan ini akan menjadi tolak ukur seberapar besiko yang akan ditanggung
investor. Untuk memastikan kinerja perusahaan betsedalam kondisi baik atau
buruk dapat dilakukan dengan menggunakan anabsi®.rDalam hal ini penulis
lebih menitik beratkan kepada kinerja keuangan ssraan perbankan. Kinerja
keuangan menuri®ayaman. J. Simanuntak (2005:1) :

“Kinerja keuangan adalah tingkat pencapaian hashrd rangka mewujudkan
tujuan perusahaan”

Analisis teknikal adalah menganalisis harga sahanddsarkan informasi
yang mencerminkan kondisi perdagangan saham, keapasar, permintaan dan
penawaran harga di pasar saham, fluktuasi kurgymeltransaksi di masa lalu.
Analisis teknikal menegaskan bahwa perubahan tsaigam terjadi berdasarkan pola
perilaku harga saham itu sendiri, sehingga cendeuntuk terulang kembali. Asumsi
dasar dari analisis teknikal adalah bahwa jual lsalham merupakan kegiatan
berspekulasi (Husnan,2003:338).

Menurut Djoko Susanto dan Agus Sabaradi (2002y24)g dimaksud
harga saham adalah :

“Harga saham vyaitu harga yang ditentukan secaemdekontinyu ¢ontinuous
auction systel.

Sektor perbankan termasuk salah satu bentuk usamy ykut
meramaikan pasar modal kita, dengan jumlah emitrdaftar yang cukup

banyak. Hal ini mengingat dalam menjalankan kegmata, perusahaan
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perbankan memerlukan dana yang cukup besar. Dar pasdal yang mampu
menyerap dana begitu besar merupakan tempat yarmk amtuk memenuhi
kebutuhan dana dalam usaha memperkuat struktur opetem perusahaan
perbankan.

Sebagai investor, jika ingin menanamkan modalnydapperusahaan
perbankan, maka ia akan membutuhkan informasi+imisr yang relevan dalam
rangka melakukan analisis investasi. Informasi meeag kondisi dan kinerja
perusahaan sangat diperlukan oleh investor untukilangprospek keuntungan
yang dapat ia raih jika berinvestasi di perusahtasebut. Karena sebagai
seorang investor akan menginginkan sebuah invegta) dapat menghasilkan
keuntungan yang tinggi, namun juga aman. Dengarrirdsi yang cukup, akan
dapat memperkecil resiko yang ada. Oleh karenatidak mengherankan jika
calon investor mau mengeluarkan uang yang cukuprb@stuk mendapatkan
informasi dan analisis yang akurat.

Tetapi seringkali investor tidak mengetahui ukurapa saja yang
sebenarnya bisa digunakan dalam menilai kinerjauaebbank. Hal ini
dikarenakan aktivitas bisnis bank yang berbedaalepgnis perusahaan lain pada
umumnya. Kebanyakan perusahaan bergerak dengarkukafa perdagangan
barang ataupun jasa, sedangkan aktivitas utama isdatk menghimpun dan
menyalurkan dana kepada masyarakat. Hal ini meibkaleterdapatnya beberapa
ukuran yang berbeda dalam menilai kinerja bankrdivegkan perusahaan jenis

lain.
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Bank Indonesia pada tahun 2004 telah menerbitkestyran mengenai
kesehatan bank. Penilaian ini dapat menjadi binasingang tepat bagi para
investor untuk melihat kondisi suatu bank, apakahkbtu termasuk bank sehat
atau tidak, atau malahan merupakan bank denganskaa kinerja yang buruk.
Penilaian tingkat kesehatan bank ini meliputi bgabaspek yang terkait dengan
kegiatan usaha bank, sehingga dapat dijadikanyalag baik bagi para pencari

informasi termasuk investor.

Bila lembaga keuangan bank meningkat kesehatannfaragkan
kinerjanya juga meningkat sehingga menunjang reputa, terutama bagi bank
yang terdaftar di pasar modal. Kinerja bank yantdk bentu akan memberikan
keyakinan investor untuk bisa memperoledturn saham yang memadai.

http://www.docstoc.com/docs/20428650/

Penelitian ini lebih dikhususkan untuk melihat pean rasio keuangan
bank dari faktor rentabilitas, kualitas asset, itlikas, dan permodalan. Keempat
faktor tersebut meliputi hingga 75% dari total peian secara gabungan atau
komposit, sehingga dapat menjadi indikator kinkgaangan bank.

Analisis fundamental untuk menilai tingkat kesehabank telah diatur
oleh Bank Indonesia. Penilaian tingkat kesehatark maenurut peraturan bank
Indonesia No. 6/10/PBI1/2004 tentang system pemilaiagkat kesehatan bank
umum meliputi penilaian terhadap faktor-faktor sgEhaberikut : permodalan
(capital), kualitas assetaésets qualify manajementnjanagement rentabilitas
(earnings, likuiditas (ikuidity), dan Sensitivitas resiko pasar. Faktor-faktor

tersebut disebut CAMELS. Empat dari enam faktoseleut menggunakan rasio
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keuangan, yang dapat memberikan informasi bagistovedan calon investor
dalam keputusan investasinya. Informasi yang diapggebagai kabar baik dan
kemungkinan dapat menguntungkan investor akan gktsgn sebagagood news

sehingga meningkatkan permintaan saham yang ddempan peningkatan harga

saham, begitu juga sebaliknya. Rasio-rasio keuategaabut adalah :

1. Faktor permodalan

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa lpesdah seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, peag@rt surat berharga, tagihan
pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendisamping memperoleh
dana-dana dari sumber-sumber luar bank. Dengan l&ataCAR adalah rasio
kinerja bank untuk menunjang aktiva yang mengandatay menghasilkan

resiko, seperti kredit yang diberikan.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.3 /21/PB¥2tentang
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, bamkb menyediakan
modal minimum sebesar 8% (delapan perseratuspitivia tertimbang menurut
resiko terhitung sejak akhir bulan Desember 200Xtinga bank wajib

mempertahankan rasio KPMM minimum 8%.

Sesuai dengan matrik kriteria penetapan peringkatpgonen permodalan
dalam lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No./BRRBP perihal sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum, semakimgitindai CAR dibandingkan

dengan standar yang ditetapkan (diatas 8%), mekamjusemakin tinggi
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peringkat kesehatan bank tersebut, karena semakinkemampuan bank untuk
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat datigken-kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Dengan demikCAR yang tinggi

memberikan informasi yang mengandumgod newsyang dapat meningkatkan
kepercayaan investor, sehingga meningkatkan ndlbarm perusahaan tersebut,

yang dicerminkan oleh peningkatan harga saham.

2. Faktor kualitas asset (asset quality)

Non Performing Loan (NPL)

Resiko yang dihadapi bank adalah resiko tidak tenveya kredit dan
atau bunga yang sering diseligfault risk atau resiko keredit. Resiko kredit
timbul dari berbagai kredit yang masuk dalam katebermasalah, yang dapat
mengganggu tingkat kesehatan bank bila berada dafegkatan yang tinggi.
Meskipun resiko kredit bermasalah tak dapat dihindapi harus diusahakan
dalam tingkat yang wajar. Rasiomon performing loanini menunjukan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kreditasalah yang diberikan
oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini makanasemakin buruk kualitas
bank yang meyebabkan jumlah kredit bermasalah semaksar, maka

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalakldaerbesar.

Sesuai dengan matrik kriteria penetapan peringkatponen kualitas
asset, semakin tinggi perkembangan rasio ini (sli&fé), maka semakin rendah
peringkat kesehatan bank tersebut. Kredit bermiasalang tinggi dapat

menyebabkan menurunya laba yang akan diterima lodetk. Penurunan laba
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mengakibatkan deviden yang dibagikan juga semal@rkupbang, sehingga
investor akan memberikan respon negative terhadégrmasi tersebutb@d

new$. Hal ini dapat memicu penurunan pada harga saham.

3. Faktor Rentabilitas (ear nings)

Return on Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajerbank dalam
mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkba ksetelah pajak. ROE
merupakan suatu pengukuran efektivitas perusahaatuk umendapatkan
keuntungan dengan menggunakan modal perusahaan diamlikinya. Jadi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba didékr menurut besar
kecilnya laba yang dihasilkan namun dengan carabaadingkan antara berapa
besar laba yang dihasilkan dengan setiap modalirsgaag telah dikeluarkan

untuk menghasilkan laba tersebut.

Sesuai dengan matriks kriteria penetapan peringkamponen
rentabilitas, semakin tinggi permodalan ROE, ma&makin tinggi peringkat

kesehatan bank tersebut.

Menurut C. Higgins ini dapat diterima bahwa ROE rpanyai
hubungan yang positif dengan harga saham. Dengangkatan ROE, maka laba
bersih yang dihasilkan perusahaan tersebut jugainglat. Akibatnya,
masyarakat akan menilai bahwa perusahaan tersebuoipomyai kinerja yang
bagus sehingga membeli saham perusahaan tersebnindlatnya permintaan

kemungkinan dapat meningkatkan harga saham.
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4. Likuiditas (liquidity)
Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini mengindikasikan mengenai jumlah dana kpikatiga yang

disalurkan dalam bentuk kredit.

Sesuai dengan matriks kriteria penetapan perinigkaponen likuiditas,
semakin tinggi LDR (diatas 75%), maka semakin réangaringkat kesehatan
bank tersebut. Namun, LDR yang sangat kecil bulenarb bank tersebut telah
menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. Karéoa bank tetap harus
mempertahankan LDR minimum 50%. Rendahnya perindlesehatan bank
menunjukan semakin rendahnya kemampuan likiditask y@ng bersangkutan
sehingga mengurangi kepercayaan investor. Investan merespon negative

terhadap informasi tersebuditad new}

Hasil akhir penilaian aspek-aspek tersebut dapaundikan oleh
perbankan sebagai salah satu sarana dalam menetsipktegi usaha di waktu
yang akan datang. Sedangkan bagi investor dapanak@n sebagai suatu sinyal
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusaestasi. Investor yang
sudah meningkat kepercayaannya terhadap kesehad#un Isank akan berbalik
membeli saham pada harga pasar berlaku dan seflikvestor yang menurun
kepercayaannya akan melakukan sebaliknya. Hargansalkan bertambah jika
investor yang menginterpretasikan sebagadd newsmelebihi investor yang
menginterpretasikan sebadaad news dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan

hukum permintaan dan penawaran.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Hasil Penelitian Per samaan Perbedaan
1 Pengaruh Rasio | Rasic-rasio
CAMEL Terhadap | keuangan » Terdapat » Terdapat
Return Saham CAMELsecara persamaan perbedaan pada
(Ketut Alit simultan penelitian Ketut penelitian Ketut
Suardana, FE berpengaruh Alit Suardana Alit Suardana
Udayana 2007) positif terhadap yaitu membahas yaitu Penelitian
return saham tentang rasio pada bank-bank
yang keuangan yang terdaftar di
diindikasikan perbankan BEI periode
dengan hasil Uji | « Terdapat 2002-2005.
F yang signifikan persamaan

dengan statistik
P-value= 0,047

penellitan Ketut
Alit Suardana

yang lebih kecil yaitu
daripada 0,05. menggunakan
skala ratio
2. | Pengaruh Kinerja | Hasil penelitian |« Terdapat Terdapat perbedaan
Keuangan Bank | menunjukkan persamaan pada penelitian Alex
Terhadap return | kondisi sehat penelitian Alex | Wijaya yaitu
Saham (Alex selama 3 tahun, Wijaya yaitu variable dependen,
Wijaya, FE UNNES | nilai CAR sebesaf sama-sama pada penelitian yang
2009) 19,12%, dan LDR membahas dilakukan Alex

sebesar 67,48%.
Secara simultan

CAR,LDR .

mempengaruhi
harga saham
sebesar22,8% dan
sisanya 77,2%
dipengaruhi
faktor lain diluar
penelitian yang
tidak diungkap.
CAR dan LDR
tidak berpengaruh
terhadap harga
saham
perusahaan
perbankan yang
go publik.

kinerja keuangan
bank

Terdapat
persamaan
penelitan Alex
Wijaya yaitu
menggunakan
skala ratio

Wijaya yaitu harga
saham.
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K esehatan Bank
BUMN dan
Tingkat
Pertumbuhan Dana
Pihak Ketiga Bank
BUMN Sesudah
Konsoidas
(Liviawati,
Program Pasca
Sarjana
UNPAD,2007)

Terdapat
perbedaan yang
signifikan rasio
kecukupan modal
(CAR), Return on
equity (ROE),
Loan to deposit
Rasio (LDR)
Bank BUMN
setelah
konsolidasi
dibandingkan
dengan sebelum
konsolidasi,
berarti terdapat
peningkatan
terhadap
kesehatan bank
BUMN setelah
konsolodasi.

Pada penelitian
yang dilakukan
oleh Liviawati
yaitu sama sama
membahas
tentang kinerja
keuangan yang
dilihat dari
kesehatan bank,
dalam hal ini
menggunakan
rasio LDR, CAR,
ROE.

» Pada penelitian
yang dilakukan
oleh Liviawati
terdapat
perbedaaan yaitu
tingkat
pertumbuhan
dana pihak ketiga
bank BUMN
setelah
konsolidasi.

|

Analisis

per bandingan
tingkat kinerja
bank syariah dan
bank konvensional
menggunakan
metode CAMEL
(Chairul Anam, FE
UNPAD)

Perkembangan
tingkat kinerja
bank syariah
mengalami
kenaikan dari
tahun-ketahun.
Hal ini terbukti
dari hail
perhitungan rasio
CAMEL pada
bank tsb
menghasilkan 6
dari 8 rasio.
Sedangkan bank
konvensional
khususnya
mandiri
cenderung
mengalami

penurunan.

Pada penelitian
yang dilakukan
chairul anam
yaitu sama-sama
menggunakan
metode CAMEL
diantaranya
CAR, NPL, LDR,
ROE dan juga
sama-sama
menggunakan
rasio dalam

pengukurannya.

Pada penelitian yan
dilakukan oleh
Chairul anam yaitu
menggunakan
perbandingan tingka

kinerja bank syariah

—
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Analisis Saham Perbankan
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A 4

\ 4 A A 4 A A
Permodalan Kualitas Manajemen| | Rentabilitas| | Likuiditas
Aset
CAR NPL ROE LDR

A 4
Kinerja Keuangan Bank

A 4
Kinerja Bank

A 4
Harga saham

A 4

Sensitivitas
resiko pasar

Hipotesis : Kinerja keuangan bank berpengaruh tihdarga saham

2.1 Skema Kerangka Pemikiran
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2.2.2 Hipotesis

Menurut Jonathan Sarwono (2006 : 135) pengertipotésis adalah :
“Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan selogia diantara dua atau lebih
variable yang diungkapkan dalam bentuk pernyataag ylapat diuji.”

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang di@engeneliti yang
diungkapkan dalam pernyataan yang dapat ditel@grdBsarkan uaraian kerangka
pemikiran diatas, maka penulis mengemukakan hifgosedagai berikut :

“Kinerja keuangan perbankan secara simultan damsiglaakan berpengaruh

terhadap harga saham”



